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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pandangan Covid-19 dari M. Quraish Shihab dan Andreas A.Yewangoe 

1. M. Quraish Shihab 

Allah senantiasa mencipta begitulah yang dikatakan oleh M. Quraish 

Shihab dalam bukunya juga menjelaskan Covid-19 merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh virus yang diberi nama SAR-CoV-2 berasal dari keluarga virus 

corona
1
. Allah menciptakan makhluk-makhluk yang belum diketahui jenisnya, 

hakikatnya, kemampuan dan tujuannya. Itu semua diciptakan agar manusia sadar 

bahwa keterbatasan yang dimilikinya membuat semakin bertakwa kepada Allah 

Swt. 

a. Musibah 

Kata musibah dalam al-Qur‟an terdapat dalam surah At-Tagabun/64: 11 

yang berbunyi. 

                          

Artinya “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 

dengan izin Allah; dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia 

akan memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu.” (QS. At-Tagaabun/64: 11) 

                                                           
1
M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya, (Tangerang: 

PT. Lentera Hati, 2020), 2. 
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Ibnu Katsir mengatakan terhadap ayat tersebut bahwa tiada suatu pun yang 

terjadi di alam ini melainkan dengan kehendak dan kekuasaan Allah Swt. Seorang 

muslim yakin dan berserah diri kepada Allah karena semua yang terjadi sudah 

menjadi takdirnya.
2
 Musibah atau suatu bencana yang menimpah terhadap 

manusia pada dasarnya sudah tertulis di Lauh Mahfuzh. Hal ini ditegaskan oleh 

Allah Swt dalam Q.S. Al-Hadid/57: 22. 

                       

               

Artinya : “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak 

pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) 

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah 

bagi Allah.” (QS. Al-Hadid/57: 22) 

Menurut M. Quraish Shihab tentang ayat tersebut bahwa agar 

mengingatkan manusia agar tidak terlalu risau dengan apa yang mungkin 

dibisikan setan menyangkut dampak negatif dari berinfak dan berjuang. Ayat 

diatas menyatakan: “tiada suatu bencanapun yang menimpa kamu atau siapa pun 

di bumi, seperti longsor, banjir, gempa, dan tidak pula pada diri kamu sendiri, 

seperti penyakit, kemiskinan, kematian, dan lain-lain, melainkan telah tercatat 

dalam kitab,” yakni Lauh Mahfuzh dan atau ilmu Allah yang meliputi segala 

sesuatu, sebelum Kami menciptakannya, yakni sebelum terjadinya musibah itu.
3
 

                                                           
2
Hapid Dullah, Penafsiran Wabah Virus Corona Diseases 2019 (Covid-19) Dalam 

Perspektif M. Quraish Shihab, Skripsi (Banten: Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2021), 47. 
3
Hapid Dullah, Penafsiran Wabah Virus Corona Diseases 2019 (Covid-19) Dalam 

Perspektif M. Quraish Shihab,…47-48. 
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Jika siksa Tuhan menimpa orang yang durhaka dan taat maka dinamakan 

dengan fitnah atau bala, kedua kata tersebut juga disebut dengan ujian atau 

cobaan dalam Q.S. Al-Anfal/8: 25. 

                       

    

Artinya: “Hati-hatilah/peliharalah dirimu dari ujian yang tidak hanya 

menimpa orang-orang yang zalim di antara kamu dan ketahuilah bahwa Allah 

sangat keras siksa-Nya.” (Q.S. al-Anfal/8:25) 

Quraish Shihab mengatakan Covid-19 merupakan ujian dan peringatan 

Allah kepada manusia yang kini angkuh dan merasa dirinya mampu melakukan 

segala sesuatu. Quraish Shihab juga menambahkan dalam firman Allah surah al-

Anfal “Hati-hatilah datangnya suatu bencana, ujian yang bisa menimpa bukan 

hanya orang-orang durhaka dan zalim di antara kamu”
4
. 

b. Peringatan/Ujian 

Ada yang mengatakan Covid-19 ini adalah siksa dari Tuhan saat awal 

pertama Covid-19 ditemukan. Hal tersebut dikuatkan dengan tempat awal 

kemunculan dari penyakit ini yaitu di Cina, dengan gaya hidup orang-orang 

disana. Semakin bertambahnya korban dan penularan yang tidak pandang bulu 

bahwa hingga menyebar ke berbagai negara dan juga negara-negara Islam, 

pernyataan bahwa Covid-19 ini merupakan siksa dari Allah kini berubah. Hal 

                                                           
4
Youtube, Najwa Shihab. “Benarkan Corona Tentara Allah?” 

https://www.youtube.com/watch?v=gtd4xR_YjY4 di akses pada 28 Agustus 2022. 

https://www.youtube.com/watch?v=gtd4xR_YjY4
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tersebut seakan tidak sejalan dengan makna siksaan dari Allah karena wabah ini 

menimpa orang muslim dan juga non muslim yang durhaka maupun yang taat. 

Allah seringkali mengingatkan dan memperingatkan manusia tentang 

kehendak dan ketetapan-Nya, agar berhati-hati tidak melanggar dan berakibatkan 

buruk baginya. Peringatan-peringatan Allah setiap saat dapat terjadi baik terhadap 

orang per orang, maupun masyarakat kecil dan besar.
5
 Allah memberikan sebuah 

peringatan terhadap kaum yang lengah yang terdapat dalam Q.S. At-Taubah/9: 

126. 

                     

       

Artinya:”Tidaklah mereka memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau 

dua kali setiap tahun, kemudian mereka tidak bertobat dan tidak (pula) 

mengambil pelajaran” (QS. At-Taubah/9:126) 

Seperti judul dari buku ini Quraish Shihab memandang Covid-19 

merupakan sebuah ujian
6
 dalam kehidupan beliau juga menambahkan ayat Al-

Quran surah Al-Mulk/67: 2. 

                               

Artinya: “(Allah) yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji kamu 

siapakah yang lebih baik amalnya. Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”. 

(QS. Al-Mulk/67 :2) 

                                                           
5
Hapid Dullah, Penafsiran Wabah Virus Corona Diseases 2019 (Covid-19) Dalam 

Perspektif M. Quraish Shihab,… 48. 
6
M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya,… 8. 
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Ada dua bentuk ujian atau bala yang diberikan oleh Allah kepada hamba-

Nya, Pertama, ujian yang hanya diberikan kepada para nabi dan rasul. Semakin 

tinggi tingkat keimanan seseorang, maka semakin berat juga ujian yang akan 

diberikan Allah. Kedua, bala atau ujian yang berlaku umum dan diberikan kepada 

seluruh umat manusia
7
. Ujian merupakan keniscayaan hidup semua orang pasti 

mengalaminya dan ujian tidak pernah melampaui batas dari yang diuji. Seperti 

yang dikatakan oleh Quraish Shihab yang gagal adalah yang tidak mempersiapkan 

dirinya dan juga tidak menggunakan potensi yang telah Allah berikan kepadanya.
8
 

c. Takdir Allah 

Sebagai seorang yang beriman kepada Allah swt kita harus meyakini semua 

yang terjadi di dunia ini merupakan kehendak dari Allah swt seperti firmannya 

dalam Q.S. Al-Hadid/57: 22. 

                     

              

Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 

pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah 

bagi Allah.” (QS. Al-Hadid/57: 22). 

                             

     

                                                           
7
Hapid Dullah, Penafsiran Wabah Virus Corona Diseases 2019 (Covid-19) Dalam 

Perspektif M. Quraish Shihab,… 50. 
8
M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya,… 18. 
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Artinya: “Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan 

apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung Kami, dan hanya 

kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal." (QS. At-Taubah/9: 

51). 

Kedua ayat di atas menjelaskan tentang kewajiban bagi orang yang 

beriman agar mempercayai dan meyakini sepenuhnya bahwa segala sesuatu yang 

terjadi dalam kehidupan ini itu semuanya berasal dari Allah dan atas izin-Nya.
9
 

Allah Yang Mahakuasa yang menciptakan sesuatu kehendaknya, namun 

tapi tidak sepenuhnya seperti itu. Allah berkehendak itu dengan ukuran-ukuran 

yang ditetapkan-Nya yang menggambarkan bahwa kehendak-Nya hanyalah 

berucap kun fayakun (jadilah maka jadilah ia) bukan berarti apa yang dijadikan-

Nya tidak melalui proses. Sebagaimana manusia ditetapkan takdirnya, tetapi ia 

diberikan pilihan dan memiliki kebebasan dalam “ruang takdir” yang ditetapkan 

Allah itu. Manusia dapat menghindar dari takdir Allah ke takdir Allah yang lain. 

Sayyidina Umar r.a. pernah membatalkan rencana berkunjung ke satu daerah yang 

terkena wabah. Ketika beliau ditanya: “Apakah Anda lari dari takdir?” Beliau 

menjawab: “Kita menghindar dari takdir Allah menuju takdir-Nya yang lain.” 

Memang kita tidak sepenuhnya mengetahui batas ruang itu, karena itu kita 

dituntut untuk berusaha dan berusaha. Disitulah kita dapat berhasil dan dapat 

gagal pula. Jika kita sudah berusaha semampu mungkin dan hasilnya masih gagal 

maka itulah kita meyakini bahwa ini takdir yang dipilihkan Allah.
10

 

                                                           
9
M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya,… 28-29. 

10
M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya,… 35-37. 
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Terdapat dua macam kehendak yang harus kita ketahui, yaitu; pertama 

(Iradah Kawniyah) yang artinya tidak ada yang dapat merubah dan menghalangi 

kejadian ini karena pasti akan terjadi. Sedangkan kehendak yang kedua (Iradah 

Syariyah) ini berkaitan dengan izin Allah dan perintah-Nya, tetapi hal tersebut 

tidak pasti terjadi karena Allah mengaitkan kejadian dengan kehendak dan usaha 

manusia.
11

 

2. Andreas A. Yewangoe 

Bukan sesuatu yang baru itu menjadi sub bab dalam bukunya Andreas 

tentang Covid-19 dikarenakan jika dilihat varian dari SARS dan MERS yang 

pernah merebak belasan tahun yang lalu.  Andreas mengaitkan kejadian ini sama 

dengan beberapa peristiwa yang memakan banyak korban seperti flu burung, 

black death  penyakit pes yang dibawa oleh tikus, hingga bencana gempa dan 

tsunami yang menimpa Aceh. Dari berbagai peristiwa ini memunculkan 

pertanyaan seperti mengapa semua ini terjadi? Adakah yang menciptakannya? 

Unde Mallum? Adakah Tuhan penyebab malapetaka?
12

 

Andreas dalam bukunya membuat pernyataan dari Albertus Patty seorang 

pendeta GKI “Maulana Yusuf” yang mengatakan bahwa terjadi perbedaan 

pendapat mengenai penyatanyaan yang muncul.
13

 

Pertama, ada yang melihat segala sesuatu yang terjadi berdasarkan iman, 

Tuhan lah yang melakukan segalanya. Kedua, ada yang melihat segalanya 

                                                           
11

M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya,… 39. 
12

Andreas A.Yewangoe, Menakar Covid-19 Secara Teologis, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2020), 4-5. 
13

Andreas A.Yewangoe, Menakar Covid-19 Secara Teologis,… 5-6. 
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berdasarkan akal semata, segala sesuatu terjadi menjadi peristiwa alam biasa dan 

Tuhan tidak ikut campur. Ketiga, pandangan ini mengaitkan kedua pandangan 

sebelumnya yaitu, Tuhan bisa saja menggunakan alam untuk menunjukan 

kehendak-Nya.
14

 

Ada dua sikap pandangan mengenai penderitaan yang bisa dipakai untuk 

menyikapi wabah ini yaitu dari tulisan John Cowburn yaitu optimisme dan 

pesimisme. Sikap optimisme memiliki pandangan bahwa segala sesuatu yang 

terjadi merupakan atas kehendak dan kendali Allah. Sedangkan sikap pesimisme 

memandang segala peristiwa yang terjadi di alam tidak ada sebabnya hal itu 

terjadi begitu saja baik itu hal buruk ataupun hal baik.
15

 

Pada bukunya Andreas merujuk pada sebuah surat dari Drew Theological 

School yang berjudul A Letter from Catherina Keller. Isi dari surat itu menjawab 

banyak pertanyaan yang muncul di tengah pandemi Covid-19. Diantaranya yaitu 

apakah dengan Covid-19 Allah menghukum kita? Bisa saja dikarenakan manusia 

telah lalai dalam tanggung jawab, kita telah mengabaikan materialitas kita karena 

tidak bertanggung jawab. Namun tidak semudah itu juga mengambil kesimpulan, 

kalaupun ada efek menghukum maka yang terkena dampak yang lebih parah 

bukan orang yang rentan dan lemah tubuhnya melainkan pelaku yang melakukan 

kesalahan tersebut yang dihukum lebih berat. 

Apakah kita sedang di uji dengan Covid-19 ini? Ini boleh jadi kita 

memang sedang diuji menghadapi kerapuhan kita sebagai individu, keluarga dan 

                                                           
14

Andreas A.Yewangoe, Menakar Covid-19 Secara Teologis,… 6. 
15

Andreas A.Yewangoe, Menakar Covid-19 Secara Teologis,… 12. 
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komunitas.
16

 Apakah ujian ini membuat kita semakin kuat? Belum tentu karena 

bisa saja ujian itu membuat kita lebih lemah atau gagal. Itu semua terlihat ketika 

kita kehilangan solidaritas sehingga untuk bertahan hidup kita menumpuk 

makanan hanya untuk diri kita sendiri. 

Apakah Allah sedang memberikan kita pelajaran? Jika memang begitu 

sebaiknya kita cepat belajar. Kita dengan rakusnya mengelola materialitas kita. 

Kita tidak pandai menata ekonomi global kita. Namun, Allah tidak menciptakan 

penyakit untuk memberikan kita pelajaran. Penyakit adalah dampak dari ketidak 

seimbangan antara budaya (culture) dan alam (nature).
17

 

Apakah Allah mau memulihkan kembali bumi kita? Seperti yang dilihat 

bumi kita telah tercemar karena olah manusia, dengan adanya pendemi dapat 

menurunkan pencemaran seperti karbon dioksida yang diakibatkan dari ribuan 

pesawat yang terbang. Dapatkah wabah ini dianggap sebagai jalan untuk 

memperbaiki bumi? Tentu tidak juga, Allah tidak bekerja untuk memperbaiki 

bumi. Allah bukan sang Pemecah Masalah Besar dalam Alkitab dikatakan bahwa 

perbaikan bumi lebih merupakan sebuah karya perawatan yang mendalam, bukan 

penghancuran yang semena-mena. Banjir dan wabah, termasuk Covid-19 tidak 

merawat.
18

 

Lalu bagaimana? Bagaimanakah cara Allah bekerja? Haruskah Allah 

dilihat khayalan saja? Jika Covid-19 dikirim untuk menghukum kita, bisa saja kita 

                                                           
16

Andreas A.Yewangoe, Menakar Covid-19 Secara Teologis,… 18. 
17

Andreas A.Yewangoe, Menakar Covid-19 Secara Teologis,… 18. 
18

Andreas A.Yewangoe, Menakar Covid-19 Secara Teologis,… 19. 
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dipanggil untuk bertanggung jawab atas kesejahteraan manusia. Kita juga di 

ingatkan bahwa kita saling tergantung satu sama lain. Kita juga diajarkan untuk 

kembali memperhatikan antara budaya dan alam. Allah tidak akan memperbaiki 

dunia melalui bencana, tetapi melalui kita.
19

 

Itulah yang menjadi isi dari surat yang berjudul A Letter from Catherina 

Keller mengenai Covid-19 dan juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

muncul. Andreas juga menambahkan tanggapan dari surat tersebut yaitu tanggung 

jawab diletakkan kepada manusia sebagai “pewaris” dari alam ciptaan Tuhan. Itu 

bertujuan agar manusia tidak menjadi manusia lemah dengan sedikit-sedikit 

meletakkan tanggung jawabnya kepada Tuhan ketika menghadapi musibah.
20

 

 

B. Menyikapi Covid-19 Menurut Kedua Tokoh 

Pandemi Covid-19 memiliki dampak terhadap semua sektor salah satunya 

bidang keagamaan dan semua agama terkena imbasnya. Banyak perubahan yang 

dilakukan oleh setiap agama perubahan yang paling nampak dan sangat 

berpengaruh yaitu pada pelaksanaan ibadah yang dilakukan secara berjamaah 

misalnya saja dalam pelaksanaan shalat berjamaah, yang memiliki aturan 

meluruskan dan merapatkan shaff (barisan) karena adanya Covid-19 hal tersebut 

tidak bisa dilakukan dan harus menjaga jarak agar tidak bersentuhan antar jamaah. 
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Terdapat fatwa MUI No. 14 Tahun 2020 tentang penyelenggaraan ibadah 

dalam situasi Covid-19 yang menimbulkan banyak respon di masyarakat. Bunyi 

dari salah satu fatwa itu adalah “dalam kondisi penyebaran Covid-19 tidak 

terkendali di suatu kawasan yang mengancam jiwa, umat Islam tidak boleh 

menyelenggarakan shalat jumat di kawasan tersebut, sampai keadaan menjadi 

normal kembali dan wajib menggantikannya dengan shalat zuhur di tempat 

masing-masing. Demikian juga tidak boleh menyelenggarakan aktivitas ibadah 

yang melibatkan orang banyak dan diyakini dapat menjadi media penyebaran 

Covid-19, seperti jamaah sholat lima waktu, shalat Tarawih dan Ied di masjid atau 

tempat umum lainnya, serta menghadiri pengajian umum dan majelis taklim”
21

. 

Agama Islam mengenalkan maqashid asy-syari’ah yang menyatakan 

agama hadir untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Apapun 

yang dapat mengganggu kelima hal tersebut harus lebih dahulu dihindari
22

. Para 

ahli mengatakan bahwa dengan berkumpulnya sejumlah orang itu akan 

mempercepat penyebaran virus Covid-19 dan hal ini memiliki potensi besar untuk 

tertular Covid-19 yang dapat menyebabkan kematian. Semua hal yang dapat 

mengancam nyawa seseorang itu dilarang oleh agama
23

. 

Quraish Shihab menanggapi pandemi ini hendaknya memelihara jiwa dan 

kesehatan kita. Untuk memelihara jiwa kita hendaknya mengikuti tuntunan 

mereka yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan dan keselamatan jiwa yaitu 
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para dokter. Agama Islam mendahulukan kemanusiaan atas keberagamaan, oleh 

karena itu juga maka fatwa ulama mengatakan bahwa tidak wajib melaksanakan 

ibadah shalat jumat demi menjaga keselamatan jiwa. Quraish Shihab juga 

menambahkan jika terdapat perbedaan pendapat dikalangan masyarakat agama 

juga mengatakan maka ikutilah tuntunan dan pendapat pemerintah karena itu 

merupakan jalan untuk menyelesaikan perbedaan pendapat.
24

 

Ditengah keadaan seperti ini Quraish Shihab menjawab salah satu 

pertanyaan yang menyebar di tengah masyarakat khususnya dalam hal ibadah 

shalat jum‟at. Apakah benar jika meninggalkan shalat jum‟at tiga kali berturut-

turut telah ditutup hatinya. Jika meninggalkan shalat jum‟at tanpa uzur maka 

ancamannya adalah ditutup hatinya, sedangkan jika memiliki uzur maka 

diperbolehkan selama uzur itu masih ada pada dirinya.
25

 

Tidak hanya tentang shalat jumat Quraish Shihab juga memberikan 

pendapatnya tentang shalat Idul Fitri 1443 H. Beliau mengatakan bahwa ibadah 

terbagi menjadi dua yang pertama ibadah yang bersifat umum yaitu semua 

kegiatan manusia yang dilakukan demi karena Allah, yang selanjutnya ibadah 

ritual yaitu ibadah yang telah ditentukan oleh Allah waktunya. Atau tempatnya, 

dan juga caranya. Shalat merupakan ibadah yang sudah ditentukan oleh Allah 

syarat-syaratnya ditentukan waktunya dan sebagainya. Shalat juta terbagi menjadi 

dua macam yaitu shalat wajib dan shalat sunnah, shalat Idul Fitri merupakan 
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shalat sunah bukan shalat wajib. Quraish Shihab mengatakan bahwa jika 

dikerjakan dapat pahala dan jika tidak maka tidak berdosa. Beliau juga 

menceritakan bahwa pada zaman sahabat ada seseorang yang ketinggalan shalat 

Idul Fitri di masjid sehingga dia shalat di rumahnya sendirian. Atas dasar inilah 

sementara para ulama mengatakan boleh dilaksanakan di rumah terlebih lagi jika 

ada uzur.
26

 

Untuk memutus penyebaran dan juga penularan Covid-19 dengan cara 

Social Distancing yaitu menjaga jarak sosial menghindari kerumunan. 

Persekutuan Gereja-gereja Indonesia (PGI) merespon hal tersebut dengan 

mengeluarkan himbauan pada 16 maret 2020 untuk anggota-anggotanya agar 

melakukan ibadah di rumah. Menurut ketua PGI, Gomar Gultom “Ibadah ditengah 

keluarga tidak mengurangi nilai hakiki dari sebuah persekutuan ibadah”.
27

 

Seperti halnya dalam Islam yang banyak menimbulkan respon terhadap 

pelaksanaan ibadah, Kristen juga demikian banyak pendeta yang menolak dan 

tidak sependapat dengan pemerintah yang mengharuskan ibadah di rumah. Namun 

seiring dengan berjalannya waktu setiap minggunya ibadah juga dilaksanakan 

secara daring (live streaming).
28
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Ibadah yang dilaksanakan di rumah hanya dengan keluarga bukan hal yang 

baru dalam Kristen karena semua itu sudah terjadi sejak lama dan dikisahkan 

dalam perjanjian lama. Abram misalnya beberapa kali mendirikan mezbah 

(tempat persembahan korban) dalam perjalanannya bersama keluarga ketika 

merespon panggilan Allah Yahweh untuk menuju tanah yang akan dituntunNya. 

Abraham, bapa Leluhur dicatat dalam Kej.12:8 di sebelah timur Betel; lalu 13:18 

di Mamre mendirikan kemah untuk ibadah keluarga dan orang-orang yang 

bersama dengannya.
29

 

Penggunaan teknologi digital dalam hal ibadah tidak akan menghilangkan 

esensi ibadah, karena ibadah sebenarnya merupakan persekutuan, dan persekutuan 

dibangun atas dasar iman kepada Yesus Kristus.
30

 Menurut Andreas di masa 

depan cara ibadah virtual bukan sesuatu yang asing lagi. Ibadah virtual bisa 

digunakan untuk alternatif ibadah konvensional tanpa menghilangkannya.
31

 

Pandemi Covid-19 berdampak pada seluruh kehidupan terlebih lagi pada 

bidang sosial yang banyak terganggu bahkan sampai harus dilarang. Contohnya 

saja dalam hal silaturahmi yang dulunya kita dibebaskan untuk bersalaman atau 

berjabat tangan kini harus menjaga jarak agar tidak bersentuhan langsung. 
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Kegiatan yang membuat orang banyak berkumpul harus dihentikan dan dilarang 

seperti halnya arisan, pesta perkawinan dan kegiatan agama masjid taklim.
32

 

Masyarakat Indonesia yang dikenal cenderung senang bersosialisasi (tidak 

individualistis), terpaksa harus terus berada di rumah untuk waktu yang tak tentu, 

menjaga jarak saat berinteraksi (social and physical distancing), menjalani self-

isolation jika dipandang kondisi mengkhawatirkan, atau terpaksa menjadi 

„tahanan rumah‟ saat diberlakukan lockdown atau Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) di wilayahnya.
33

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling memerlukan satu sama 

lain. Untuk menghadapi pandemi Covid-19 ini kita memerlukan kerja sama 

seperti yang sudah Al-Qur‟an tegaskan bahwa semua manusia bersaudara, paling 

tidak persaudaraan kemanusiaan, walaupun berbeda jenis kelamin, agama, bangsa 

dan suku. Terlebih lagi dalam keadaan yang krisis akibat pandemi Covid-19 ini 

kita harus saling membantu tanpa harus memandang agama
34

. Andreas juga 

mengatakan peran kerjasama dalam menghadapi Covid-19 ini juga sangat 

penting
35

. Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia ini seharusnya 

memperkokoh hubungan kemanusiaan kita, karena kita semua berasal dari satu 

keturunan yakni Adam dan Hawa. 
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C. Persamaan dan Perbedaan Pandangan Covid-19 

1. Persamaan 

Dari kedua agama yang diwakilkan dari tokohnya masing-masing 

meskipun berbeda tetapi juga memiliki kesamaan pandangan terhadap Covid-19. 

Diantara beberapa kesamaan pandangan itu adalah sebagai berikut. 

a. Covid-19 sebagai Hukuman 

Islam memiliki pandangan bahwa Covid-19 ini merupakan hukuman dari 

Allah untuk yang diturunkan kepada manusia yang lalai terhadap perintah Allah. 

Dari tempatnya dimana kasus pertama ditemukan hal itu juga menambah kuat 

bahwa Covid-19 ini merupakan hukuman atau siksa dari Allah. 

Segala macam penyakit datangnya hanya dari Allah dengan tujuan untuk 

menguji keimanan manusia. Selain itu wabah penyakit juga datang sebagai bala 

akibat dari manusia itu sendiri yang menimbulkan kerusakan dimuka bumi 

sebagaimana firman Allah sebagai berikut.
36

 

                             

        

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)” (QS. 

Al-Rum/30: 41) 
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Kristen menanggapi Covid-19 ini dengan sebutan penderitaan dan itu 

identik dengan hukuman seperti di dalam Yesaya 3:10-11, “Celakalah orang 

fasik! Malapetaka akan menimpanya, sebab mereka akan diperlakukan menurut 

perbuatan sendiri”. 

Penderitaan yang dialami manusia melalui bencana alam merupakan 

hukuman Allah atas kejahatan manusia. Sama dengan hal dengan peristiwa kaum 

Sodom dan Gomora (Kej.19) yang mana juga menjelaskan bawah penderitaan 

yang dialami oleh manusia di Sodom dan Gomora adalah murka Allah 

(Kej.19:24) atas kejahatan manusia (Kej.18.20). jadi berdasarkan contoh tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa penderitaan manusia melalui bencana adalah 

hukuman Allah atas kejahatan manusia pada saat manusia tidak bertanggung 

jawab atas perbuatannya.
37

 

b. Covid-19 sebagai Ujian/cobaan 

Jika bencana menimpa orang yang taat dan durhaka dalam Islam maka 

dinamakan dengan fitnah atau bala dalam kata lain ini disebut juga ujian seperti 

firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Mulk/67: 2. 

                               

Artinya: “Allah yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji kamu 

siapakah yang lebih baik amalnya. Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” 

(QS. Al-Mulk/67 :2) 
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Quraish Shihab mengatakan Covid-19 azab selalu menyakitkan fisik dan 

juga hati, dalam al-Qur‟an ada azab yang pedih, menghinakan. Azab dikatakan 

oleh Allah tidak akan menimpa jika kamu bersyukur, Allah juga tidak akan 

menyiksa selama Nabi Muhammad berada di antara mereka dan mereka yang 

beristighfar. Oleh karena itu siksa tertuju kepada orang-orang yang durhaka. 

Sedangkan musibah ada dua macam yaitu yang menggembirakan dan yang 

menyakitkan. Al-Qur‟an mengatakan itu adalah ujian, fitnah/bala. Jika melihat 

Covid-19 ini Quraish Shihab mengatakan Corana menimpa orang baik dan orang 

yang durhaka. Beliau mengatakan bahwa Covid-19 ini bukan siksaan karena ada 

orang-orang yang beriman yang menerimanya, oleh karena itu ini merupakan 

ujian atau peringatan Allah. Orang-orang yang berdosa diberi peringatan di didik 

melalui ini agar kembali sadar bahwa dirinya lemah dan harus bekerja sama untuk 

menghadapinya.
38

  

Sayyidina  Ali karrama Allahuwajhah pernah berkata “Kalau ada 

musibah, jika ia menimpa yang durhaka, maka itu adalah azab/pendidikan. Bila 

menimpa yang taat maka itu adalah ujian. Jika Nabi dan Rasul, maka itulah 

peningkatan derajat dan kedekatan kepada Allah sedangkan jika menimpa para 

wali maka itu adalah penghormatan untuknya”.
39

 

Penderitaan dalam Kristen juga disebut sebagai ujian iman sebagaimana 

terdapat dalam narasi tentang pengorbanan Ishak oleh Abraham (Kej. 22 :1-19). 
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Merujuk pada surat dari Drew Theological School, Covid-19 ini juga menjadi 

ujian dalam menghadapi berbagai kerapuhan sebagai individu, keluarga dan 

komunitas untuk menjadi lebih kuat. 

Pandangan penderitaan sebagai ujian juga dapat dilihat pada Shem. R. 

31:3, “Berbahagialah seseorang yang telah berdiri teguh ketika ia diuji, karena 

tidak seorangpun oleh Yang Kudus itu yang tidak diuji. Ia menguji orang kaya 

untuk melihat apakah ia bermurah hati kepada orang miskin, dan (ia juga 

menguji) orang miskin untuk menguji apakah ia mau menerima penderitaan tanpa 

mengeluh”.
40

 

Setiap bencana yang menimpah kehidupan manusia tidak hanya sebagai 

hukuman dari Tuhan atas dosa dan pemberontakan manusia, tapi juga sebagai 

proses pembelajaran dari Tuhan agar manusia sadar dan berbalik kepada Tuhan
41

. 

c. Mempertanyakan Tentang Keburukan/Malapetaka 

Dari kedua buku yang diteliti memiliki kesamaan pembahasan yaitu sama-

sama mempertanyakan mengapa ada keburukan atau malapetaka. Kenapa harus 

ada keburukan? Bukankah Allah Mahakuasa, itulah pertanyaan dalam Islam yang 

juga menjadi pembahasan. Para ulama menjawab pertanyaan itu dengan 

mengatakan tabiat umat manusia demi mencapai kesempurnaan membutuhkan 

adanya kejahatan/keburukan. Manusia mengenal kebaikan, sejak manusia 

mengenal keburukan. Bagaimana mengenal indahnya kedamaian kalau tidak 
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mengenal kekacauan. Bagaimana mengenal dan menikmati kesehatan kalau dia 

tidak pernah sakit.
42

 

Di sisi lain apa yang kita nilai buruk itu hanya dikarenakan akibat dari 

pandangan dan juga pengetahuan kita yang kurang. Apa yang dianggap musibah 

atau bencana oleh satu pihak bisa saja itu berdampak positif bagi orang lain, 

seperti dalam firman Allah sebagai berikut. 

                        

                           

Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu, Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui” (QS. Al-

Baqarah/2: 216). 

Di dalam Kristen juga ada beberapa pernyataan yang timbul mengenai 

halnya kejahatan. Salah satunya Kejahatan dibutuhkan sebagai counterpart 

kebaikan, dalam pandangan ini kejahatan adalah hal yang tidak mungkin tidak ada 

sebab kalau tidak ada maka kebaikan juga tidak ada. Pernyataan lain juga 

mengatakan alam semesta jauh lebih baik jika ada kejahatan, dibandingkan tidak 

ada kejahatan sama sekali.
43

 

2. Perbedaan 

Perbedaan dalam kehidupan merupakan sesuatu yang mutlak dan tidak bisa 

dihindari, dalam penelitian ini perbedaan merupakan hal yang juga penting dan 
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menjadi salah satu masalah yang harus dijawab. Perbedaan pandangan terhadap 

Covid-19 dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Sejarah covid-19 dalam kitab suci 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa Covid-19 ini merupakan sebuah 

penyakit yang mana di dalam Al-Qur‟an juga sudah dijelaskan bahwa Allah 

senantiasa mencipta terdapat dalam surah An-Nahl ayat 8. Sedangkan dalam 

bukunya Andreas Covid-19 ini disamakan dengan sebuah bencana yang 

mengakibatkan banyak orang meninggal seperti penyakit-penyakit yang sudah 

terjadi dalam sejarah dan juga bencana alam, semua itu disebut dengan 

malapetaka ataupun penderitaan. Penderitaan inilah yang menjadi pembahasan 

dalam kitab suci Kristen.
44

 

b. Respon Terhadap Covid-19 

Banyak tanggapan yang timbul mengenai Covid-19 ini dari kalangan ulama 

bahkan hingga orang awam yang tersebar di media sosial. Dari agama Islam ada 

beberapa tanggapan yang timbul dan menjadi pembahasan dalam bukunya 

Quraish Shihab yaitu Covid-19 ini adalah tentara Allah. Namun pernyataan 

tersebut juga dibantah oleh Quraish Shihab yang mengatakan bahwa tentara Allah 

hanya melakukan hal yang baik, sedangkan Covid-19 ini merupakan hal yang 

buruk. 

Pernyataan lain juga muncul yaitu “Takut kepada Allah atau takut kepada 

virus” hal tersebut timbul dikarenakan adanya perintah untuk menjaga jarak antar 
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sesama dan juga himbauan agar tidak melaksanakan shalat berjamaah di masjid.
45

 

Berbeda dengan Islam dalam Kristen banyak pertanyaan yang keluar mengapa ini 

terjadi, adakah yang menciptakannya? Sampai mempertanyakan bagaimana cara 

Allah bekerja. Pertanyaan-pertanyaan yang timbul juga bukan hal yang baru lagi 

melainkan sudah sejak dulu pertanyaan itu ada seperti dijelaskan oleh Andreas 

dalam bukunya. 

c. Menghadapi Covid-19 

Menghadapi pandemi yang menimbulkan kekacauan di berbagai belahan 

dunia setiap negara pasti melaksanakan yang terbaik untuk masyarakatnya. Begitu 

pula dengan masing-masing agama yang memberikan solusi bagi umatnya. Ada 

banyak sikap yang dilakukan dalam menghadapi Covid-19 salah satunya ialah 

menaati peraturan pemerintah yang sudah berlaku. Agama Islam dalam bukunya 

Quraish Shihab juga membahas sikap seorang muslim dalam menghadapi 

pandemi Covid-19 ini. Sebagai seorang muslim mempercayai adanya takdir Allah 

itu sebuah keharusan termasuk dalam menghadapi pandemi ini. Seperti yang 

sudah Allah abadikan dalam firmannya Q.S. Asy-Syu‟ara/26: 80. 

          

Artinya “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku” (QS. 

Asy-Syu‟ara/26: 80) 

Kekuatan kepercayaan dan doa menjadi sikap yang tidak bisa disepelekan 

begitulah kata Quraish Shihab karena dengan doa, seorang yang beriman akan 
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merasa lega, puas hati dan tenang karena merasa bersama Allah Yang Mahakuasa. 

Dengan merasakan ketenangan hal tersebut memberikan kekuatan batin dalam 

menghadapi penyakit dan sakitnya atau rasa takut dan kecemasannya.
46

 

Setiap agama tentunya menginginkan umatnya selamat dalam pandemi ini 

begitu juga dengan Kristen. Andreas mengemukakan beberapa pandangan dalam 

menghadapi pandemi Covid-19 salah satunya dari John Cowburn. Pandangan 

pertama yaitu bersikap optimisme, pandangan ini menganggap Allah sebagai 

pengendali berbagai peristiwa yang terjadi. Apapun yang terjadi semua itu demi 

kebaikan, meski jika terlihat sebagai malapetaka namun pada akhirnya itu akan 

baik. Jika pandangan ini digunakan pada pandemi Covid-19 maka sesungguhnya 

pandemi ini tidak ada. Pandangan yang sangat optimis ini tidak semua orang 

menyetujuinya.
47

 

Pandangan yang selanjutnya adalah pesimisme yang mengatakan berbagai 

peristiwa terjadi secara sambung-menyambung, kadang-kadang baik, kadang-

kadang buruk tidak ada penyebab peristiwa itu terjadi. Pandangan pesimisme 

melihat kehidupan dan segala sesuatu yang dilakukan di dunia tidak bermakna.
48

 

Ada beberapa macam sikap dalam menyikapi adanya Covid 19 ini dalam 

Kristen. Pertama, kita tidak bersikap fatalistis secara teologis dan praktis
49

. Sikap 

fatalistis ini lahir dari pemahaman teologis yang terlalu menekankan kedaulatan 

Allah secara berlebihan sedemikian rupa sehingga meniadakan tanggung jawab 
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manusia yang juga menjadi penyebab dari penderitaan tersebut. Pemahaman yang 

fatalistis ini menghasilkan respons yang pasrah dan pasif dalam menghadapi 

penderitaan. Kedua, kita tidak bersikap menyangkal, atau bereaksi secara 

berlebihan terhadap penderitaan. Sikap yang seperti ini lahir dari pemahaman 

yang salah terhadap penderitaan, bahwa penderitaan bukanlah rancangan dan 

kehendak Allah bagi manusia sehingga harus disingkirkan dari kehidupan 

manusia.
50

  

Ketiga, dengan menghindari sikap pertama yang pasif dan sikap kedua 

yang reaktif maka kita mesti bersikap proaktif. Umat percaya harus tetap 

memandang ke depan di dalam pengharapan akan kedatangan Kristus yang kedua 

kali untuk menggenapi keselamatan dan menegakkan keadilan-Nya secara 

sempurna. Di dalam penantian itu, kita sebagai umat Allah dipanggil untuk 

bersikap tabah menghadapi penderitaan dan proaktif bertindak dengan meneladani 

Yesus Kristus sendiri. Menyikapi perdebatan di antara para murid yang 

membicarakan penyebab penderitaan seorang yang buta sejak lahir, Yesus 

mengajak para murid untuk melihat bahwa penderitaan adalah sebuah kesempatan 

untuk ikut ambil bagian di dalam pekerjaan-pekerjaan Allah yang harus 

dinyatakan dan Ia pun segera bertindak menolong orang buta itu (Yoh. 9:1-7).
51
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